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ABSTRACT 

The role of women farmers in farm management has become increasingly important as women's 
participation in agricultural production activities and household decision-making continues to grow. Decision-
making at each stage of crop cultivation is one of the key factors determining the success of farm management, 
as it involves selecting appropriate actions that meet crop production requirements. However, the level of women's 
involvement in decision-making varies across different stages of farm management. This study aimed to analyze 
the role of women farmers in decision-making related to long bean farming management in Taubonto Village, 
Rarowatu District, Bombana Regency. The study employed a quantitative approach using a survey method 
supported by descriptive analysis. A total of 30 women farmers were selected as respondents through Simple 
Random Sampling from a population of 150 farmers. Data were collected through structured interviews using 
questionnaires, field observations, and document reviews, and were analyzed descriptively using frequency 
distributions and percentage tabulations. The results revealed that the role of women farmers in decision-making 
differed across the stages of long bean farming management. Women farmers played a dominant role during the 
seedling stage, accounting for 53% of decision-making, indicating their substantial involvement in determining seed 
quality and nursery practices. In contrast, decision-making during land preparation, planting, crop maintenance, 
harvesting, and post-harvest activities was predominantly undertaken jointly by husbands and wives, although 
husbands remained more influential in certain activities requiring greater physical strength and technical expertise. 
These findings indicate that long bean farming management is based on collaborative decision-making between 
husbands and wives, with the division of roles determined by the characteristics of farming activities, knowledge, 
experience, and the capacities of individual household members. This study provides useful insights for developing 
agricultural extension and women’s empowerment programs aimed at strengthening women's participation in 
decision-making within horticultural farming systems. 

Keywords: Crop Cultivation, Farm Households, Horticulture, Role Distribution.  

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam mendukung ketahanan pangan, 
penyediaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan (Laila & Khotimah, 2020). Di 
Indonesia, sebagian besar penduduk yang tinggal di wilayah perdesaan masih menggantungkan sumber 
penghidupannya pada sektor pertanian, sehingga keberhasilan pembangunan pertanian tidak hanya ditentukan 
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oleh ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya. Upaya 
peningkatan produktivitas pertanian melalui intensifikasi, diversifikasi, maupun pengembangan teknologi budidaya 
memerlukan keterlibatan seluruh anggota rumah tangga tani, termasuk perempuan yang selama ini berkontribusi 
dalam berbagai aktivitas usahatani (Tondi & Anshary, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan 
pertanian tidak lagi dapat dipandang sebagai tanggung jawab laki-laki semata, melainkan sebagai hasil kolaborasi 
seluruh anggota rumah tangga dalam mengelola sumber daya pertanian secara efektif. 

Perempuan yang berperan sebagai wanita tani memiliki kontribusi penting dalam berbagai aktivitas 
usahatani, mulai dari kegiatan produksi, pengelolaan tenaga kerja keluarga, hingga pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan keberlangsungan usahatani. Keterlibatan wanita tani tidak hanya sebatas membantu pekerjaan 
teknis di lahan, tetapi juga mencakup pertimbangan terhadap penggunaan sarana produksi, penentuan waktu 
budidaya, pemeliharaan tanaman, serta pengelolaan hasil panen. Afdal et al (2022); Subagja (2022), menjelaskan 
bahwa peran perempuan di bidang pertanian telah berkembang sejak masyarakat mengenal sistem bercocok 
tanam, yang ditandai dengan adanya pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan baik dalam lingkup rumah 
tangga maupun dalam kehidupan sosial masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perempuan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem produksi pertanian dan memiliki kontribusi nyata terhadap 
keberhasilan kegiatan usahatani. 

Dalam rumah tangga tani, pengambilan keputusan merupakan salah satu aspek penting yang menentukan 
keberhasilan pengelolaan usahatani. Keputusan yang diambil berkaitan dengan berbagai tahapan budidaya, mulai 
dari persiapan lahan, pemilihan benih, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga panen dan pascapanen 
(Rachmat et al., 2019; Taramuel-Taramuel et al., 2023). Setiap keputusan tersebut memerlukan pertimbangan 
teknis, ekonomi, serta pengalaman yang dimiliki oleh anggota rumah tangga. Oleh karena itu, keterlibatan wanita 
tani dalam proses pengambilan keputusan menjadi indikator penting yang menggambarkan pembagian peran dan 
tanggung jawab dalam rumah tangga petani. Semakin besar kesempatan perempuan untuk terlibat dalam proses 
tersebut, semakin besar pula kontribusinya terhadap efektivitas pengelolaan usahatani dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga. 

Peran wanita tani dalam pengambilan keputusan tidak selalu berlangsung dalam bentuk dominasi salah 
satu pihak, melainkan dapat berupa keputusan bersama antara suami dan istri sesuai dengan karakteristik 
pekerjaan yang dilakukan (Audina & Sarmini, 2024; Widodo et al., 2023). Pada beberapa tahapan budidaya, 
perempuan memiliki peranan yang lebih besar karena memerlukan ketelitian, kesabaran, dan intensitas 
pengamatan yang tinggi, sedangkan pada tahapan lain keputusan lebih banyak dilakukan secara bersama atau 
dipengaruhi oleh kemampuan fisik serta pengalaman suami. Qanti et al (2022); Huda & Chusna (2020); bahwa 
dalam aktivitas pertanian perempuan tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi juga terlibat secara 
langsung dalam berbagai pekerjaan budidaya, seperti pembersihan lahan, penanaman, penyiangan, hingga 
kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembagian peran 
dalam rumah tangga tani bersifat saling melengkapi sehingga keputusan yang diambil merupakan hasil interaksi 
antara suami dan istri sesuai dengan kondisi usahatani yang dihadapi. 

Salah satu komoditas hortikultura yang banyak dikembangkan masyarakat adalah kacang panjang (Vigna 
sinensis L.), yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi rumah tangga petani. 
Komoditas ini memiliki siklus budidaya yang relatif singkat serta memerlukan pengelolaan yang intensif pada setiap 
tahapan budidaya (Kholik et al., 2017; Fitriana et al., 2025). Keberhasilan usahatani kacang panjang sangat 
dipengaruhi oleh ketepatan pengambilan keputusan sejak tahap persiapan lahan hingga penanganan 
pascapanen. Keterlibatan wanita tani dalam setiap tahapan pengelolaan usahatani menjadi salah satu faktor yang 
dapat mendukung keberhasilan produksi maupun efisiensi pengelolaan usahatani (Pratiwi et al., 2025; Pratiwi et 
al., 2021). 

Kelurahan Taubonto, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana merupakan salah satu wilayah yang 
mengembangkan usahatani kacang panjang sebagai sumber pendapatan masyarakat. Selain memiliki potensi 
lahan yang cukup luas untuk pengembangan tanaman hortikultura, wilayah ini juga menunjukkan keterlibatan 
wanita tani yang cukup tinggi dalam berbagai aktivitas budidaya. Kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat 
memperlihatkan bahwa sebagian laki-laki tidak sepenuhnya berfokus pada kegiatan pertanian karena juga bekerja 
pada sektor pertambangan. Situasi tersebut menyebabkan wanita tani tidak hanya menjalankan peran domestik 
dalam rumah tangga, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam pengelolaan usahatani, termasuk dalam proses 
pengambilan keputusan pada berbagai tahapan budidaya. Fenomena tersebut menjadi menarik untuk dikaji 
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karena menunjukkan adanya pembagian peran yang berbeda pada setiap tahapan pengelolaan usahatani kacang 
panjang. 

Penelitian Minan et al (2025); Faizien (2025), telah mengkaji keterlibatan perempuan dalam sektor 
pertanian, sebagian besar masih berfokus pada kontribusi tenaga kerja, pembagian waktu kerja, atau peran 
ekonomi perempuan dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga. Kajian yang secara khusus menganalisis 
keterlibatan wanita tani dalam proses pengambilan keputusan pada setiap tahapan pengelolaan usahatani, 
terutama pada komoditas hortikultura seperti kacang panjang, masih relatif terbatas. Padahal, pengambilan 
keputusan merupakan salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan pengelolaan usahatani karena 
berkaitan langsung dengan penentuan tindakan yang akan dilakukan mulai dari persiapan lahan hingga 
penanganan hasil panen. Setiap tahapan budidaya memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda sehingga 
memungkinkan adanya variasi peran antara suami dan istri dalam menentukan keputusan (Sudrajat et al., 2022; 
Hasriani et al., 2025).  

Pada usahatani kacang panjang, setiap tahapan budidaya memerlukan keputusan yang berbeda sesuai 
dengan kebutuhan teknis tanaman. Tahap pengolahan lahan membutuhkan pertimbangan mengenai kesiapan 
lahan dan penggunaan tenaga kerja, sedangkan tahap pembibitan memerlukan ketelitian dalam memilih benih 
yang berkualitas. Demikian pula pada tahap penanaman, pemeliharaan, panen, dan pascapanen, setiap 
keputusan memiliki konsekuensi terhadap produktivitas maupun kualitas hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, 
keterlibatan wanita tani dalam proses pengambilan keputusan tidak dapat dipandang sebagai aktivitas pelengkap, 
tetapi merupakan bagian dari sistem pengelolaan usahatani yang menentukan keberhasilan usahatani. Bulu et al 
(2020); Faiz & Fauziyah (2021), bahwa budidaya kacang panjang terdiri atas tahapan persiapan lahan, pembibitan, 
penanaman, pemeliharaan, panen, dan pascapanen yang seluruhnya memerlukan pengelolaan secara tepat agar 
mampu menghasilkan produksi yang optimal. Identifikasi mengenai siapa yang berperan dalam menentukan 
keputusan pada setiap tahapan budidaya menjadi informasi yang penting bagi pengembangan strategi 
pemberdayaan rumah tangga tani. 

Fenomena yang dijumpai di Kelurahan Taubonto menunjukkan bahwa wanita tani tidak hanya terlibat 
sebagai tenaga kerja keluarga, tetapi juga memiliki peran dalam menentukan berbagai keputusan yang berkaitan 
dengan pengelolaan usahatani kacang panjang. Namun demikian, tingkat keterlibatan tersebut tidak selalu sama 
pada setiap tahapan budidaya. Pada beberapa kegiatan, keputusan lebih banyak dilakukan secara bersama antara 
suami dan istri, sedangkan pada kegiatan tertentu salah satu pihak memiliki peranan yang lebih dominan sesuai 
dengan pengetahuan, pengalaman, maupun pembagian pekerjaan dalam rumah tangga. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan dalam rumah tangga tani merupakan proses yang dipengaruhi 
oleh karakteristik pekerjaan, pembagian peran keluarga, serta kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat.  

Penelitian ini memiliki kebaruan pada penyajian gambaran peran wanita tani berdasarkan tahapan 
pengelolaan usahatani kacang panjang, yaitu mulai dari pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, 
pemeliharaan, panen, hingga pascapanen. Pendekatan tersebut memungkinkan identifikasi mengenai tahapan-
tahapan budidaya yang lebih banyak dipengaruhi oleh keputusan istri, keputusan suami, maupun keputusan 
bersama. Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan program penyuluhan pertanian 
maupun pemberdayaan masyarakat yang lebih responsif terhadap peran perempuan dalam pengelolaan 
usahatani.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran wanita tani dalam 
pengambilan keputusan pada pengelolaan usahatani kacang panjang di Kelurahan Taubonto, Kecamatan 
Rarowatu, Kabupaten Bombana. Analisis difokuskan pada keterlibatan wanita tani dalam pengambilan keputusan 
pada setiap tahapan budidaya, yaitu pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen, dan 
pascapanen.  

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang didukung oleh analisis 
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan peran wanita tani dalam 
pengambilan keputusan pada setiap tahapan pengelolaan usahatani kacang panjang berdasarkan kondisi nyata 
yang terjadi pada rumah tangga petani. Melalui pendekatan deskriptif, penelitian diarahkan untuk memberikan 
gambaran mengenai kecenderungan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh istri, suami, maupun secara 
bersama pada setiap tahapan kegiatan usahatani tanpa melakukan pengujian hubungan antar variabel. 
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Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2025 di Kelurahan Taubonto, 
Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu sentra 
pengembangan tanaman hortikultura, khususnya kacang panjang, serta menunjukkan keterlibatan wanita tani 
yang cukup tinggi dalam kegiatan pengelolaan usahatani. Selain itu, kondisi sosial ekonomi masyarakat yang 
sebagian rumah tangganya mengombinasikan kegiatan pertanian dengan pekerjaan di sektor pertambangan 
memberikan karakteristik yang menarik untuk mengkaji pola pengambilan keputusan dalam rumah tangga tani. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita tani yang mengusahakan tanaman kacang panjang 
dan berdomisili di Kelurahan Taubonto sebanyak 150 orang. Penentuan jumlah responden dilakukan 
menggunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 
untuk terpilih sebagai responden penelitian. Jumlah sampel ditetapkan sebesar 20% dari total populasi sehingga 
diperoleh 30 responden. Penentuan proporsi sampel tersebut mengacu pada pendapat Arikunto (2010) yang 
menyatakan bahwa apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka jumlah sampel dapat diambil sebesar 10–
15% atau 20–25% dari populasi. Dengan demikian, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini dinilai 
telah mewakili karakteristik populasi penelitian. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung 
melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner kepada responden yang telah ditetapkan sebagai sampel 
penelitian. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keterlibatan wanita tani dalam 
pengambilan keputusan pada setiap tahapan pengelolaan usahatani kacang panjang yang meliputi pengolahan 
lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen, dan pascapanen. Selain wawancara, observasi lapangan 
juga dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi usahatani dan aktivitas pengelolaan tanaman 
kacang panjang di lokasi penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang relevan, 
seperti publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), laporan instansi pemerintah, serta berbagai literatur yang berkaitan 
dengan peran wanita tani dan pengelolaan usahatani. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan tahapan kegiatan budidaya kacang 
panjang. Setiap tahapan digunakan sebagai indikator untuk mengidentifikasi pihak yang dominan dalam 
pengambilan keputusan, yaitu istri dominan, keputusan bersama antara suami dan istri, atau suami dominan. 
Pengelompokan tersebut digunakan untuk menggambarkan distribusi peran wanita tani dalam proses 
pengambilan keputusan pada setiap tahapan pengelolaan usahatani. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan tabulasi frekuensi dan persentase. Seluruh 
data hasil wawancara dikelompokkan berdasarkan kategori pengambilan keputusan pada masing-masing tahapan 
pengelolaan usahatani, kemudian dihitung jumlah responden dan persentasenya. Hasil tabulasi selanjutnya 
diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan kecenderungan pola pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh rumah tangga petani pada setiap tahapan budidaya kacang panjang. Penyajian hasil analisis dilakukan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi yang dilengkapi dengan uraian deskriptif sehingga mampu memberikan gambaran 
mengenai tingkat keterlibatan wanita tani dalam pengambilan keputusan pada pengelolaan usahatani kacang 
panjang di Kelurahan Taubonto Kecamatan Rarowatu Kabupaten Bombana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Pengolahan 

Lahan 

Pengolahan lahan adalah suatu usaha untuk mempersiapkan lahan bagi pertumbuhan tanaman dengan 
cara menciptakan kondisi tanah yang siap tanam. Pengolahan lahan bertujuan mengubah keadaan tanah 
pertanian dengan alat tertentu hingga memperoleh susunan tanah (struktur tanah) yang dikehendaki oleh 
tanaman. Pengolahan lahan pada tanaman sayuran kacang panjang terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
pembersihan, pembuatan bedengan, pengapuran dan pembajakkan. Pembajakan dimaksudkan untuk mecegah 
lapisan tanah menjadi bongkah-bongkah, sehingga penggemburan selanjutnya lebih mudah dilakukan, 
penggaruan atau penggemburan dimaksudkan untuk  menghancurkan bongkahan-bogkahan besar menjadi tanah 
dengan struktur remah, membersihkan sisa-sisa perakaran tumbuhan liar (Safaruddin, 2022; Saputra et al., 2023). 

Pengolahan lahan untuk membuat bedengan harus baik mengandung banyak pori-pori tanah. Adanya 
rongga di dalam tanah ini memungkinkan terjadinya penukaran gas diantara tanah dengan udara luar. Setelah 
remah, tanah disusun menjadi bedengan lebar 120 cm dan panjang 300 – 900 cm. Arah bedengan dibuat 
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membujur dari utara –selatan dan tanah dibiarkan terbuka untuk mendapatkan sinar matahari selama kurang lebih 
5 hari. Hal ini perlu untuk mengurangi keasaman tanah, memperbaiki aerasi serta memudahkan pemberantasan 
rumput-rumputan yang akan rumbuh (Martina & Praza, 2020; Telaumbanua et al., 2025). Peranan wanita tani 
dalam pengambilan keputusan pada usahatani kacang panjang  pada pengolahan lahan, dapat dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Pengolahan Lahan. 

No. Parameter 
Peran Wanita Tani dalam Pengambilan 
Keputusan di Tahap Pengolahan Lahan 

(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

1. Istri dominan 5 17,00 

2. Keputusan bersama 19 63,00 

3. Suami dominan 6 20,00 

 Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 1, menunjukkan peranan responden dalam pengambilan keputusan pada pengolahan lahan terdiri 
dari pembersihan lahan dan pengapuran, berada pada kategori istri dominan berjumlah 5 jiwa atau 17 %, karena 
dalam pengolahan lahan istri tidak banyak mengetahui cara pengolahan lahan yang baik sehingga mereka kurang 
berperan dalam pengolahan lahan dan masih membutuhkan bimbingan dari suami mereka. Responden yang 
dalam pengambilan keputusaan suami lebih dominan berjumlah 6 jiwa atau 20 %, ini disebabkan karena suami 
lebih banyak mengetahui cara yang baik dalam mengolah lahan khususnya dalam pembersihan lahan dan 
pengapuran sedangakan istri membantu suami dalam menyiapkan makan dan minuman selepas selesai bekerja 
mengolah lahan untuk tanaman sayuran kacang panjang. Keputusan bersama berjumlah 19  jiwa atau 63,3 %. 
Hal ini disebabkan karena dalam pengolahan lahan pada tanaman sayuran kacang panjang sangat membutuhkan  
banyak tenaga dan kerjasama antara suami dan istri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun dalam pengolahan lahan responden kurang berperan 
dimana dalam pengambilan keputusan itu secara bersama, hal ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 
pada pengolahan lahan responden  masih sangat membutuhkan bimbingan dari suami mereka, sebab responden 
kurang  mengetahui cara-cara pengolahan lahan dengan baik dan responden juga tidak memiliki tenaga yang 
cukup dalam pengolahan lahan misalnya mencangkul sehingga responden lebih mempercayakan suami mereka 
dalam mengolah lahan tempat mereka akan berusahatani kacang panjang.  Namun tidak jarang responden ikut 
berperan dalam mengambil keputusan pada  pembersihan lahan usahatani sayuran kacang panjang yaitu ikut 
terlibat langsung misalnya pencabutan rumput pada lahan penanaman dan mengantarkan sarapan untuk suami 
mereka. Kristina & Immamudin (2019); Afdal et al (2022), bahwa dalam aktivitas pertanian wanita sangat berperan 
dalam pengolahan tanah pertanian. Wanita tidak saja mengantar makanan ke kebun tetapi wanita juga ikut 
mencabut rumput-rumput dikebun yang akan mengganggu perkembangan tanaman dan tak jarang menemukan 
wanitsa melakukan pekerjaan banyak kaum pria yaitu pembersihan lahan yang akan ditanami sayuran. 

Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Pembibitan 

Peranan wanita tani dalam pengambilan keputusan pada usahatani  kacang panjang yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah sejauh mana wanita tani melibatkan diri untuk ikut serta dalam pemgambilan keputusan 
pada pengolahan usahatani sayuran kacang panjang mulai dari persiapan dan pengolahan lahan (pembersihan 
lahan, pemupukan dan pengapuran), pembibitan, teknik penanaman, pemeliharaan (penyulaman, penyiangan, 
pemangkasan, pemupukan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, panen, dan pasca panen. Purwanto et 
al (2019), bahwa dalam bercocok tanam sayuran kacang panjang terdiri dari beberapa tahap yaitu dimulai dari 
persiapan dan pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Cara 
mengetahui peranan wanita tani dalam pengambilan keputusan pada usahatani kacang panjang yaitu dengan 
cara deskriptif kualitatif. Untuk melihat peranan wanita tani dalam pengambilan keputusan pada pembibitan lebih 
jelasnya terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Pembibitan 

No. Parameter 
Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan 

pada di Tahap Pembibitan (Jiwa) 
Persentase 

(%) 

1. Istri dominan 16 53,00 

2. 

3. 

Keputusan bersama 

Suami dominan 

6 

8 

20,00 

27,00 

 Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 2, menunjukkan peranan responden dalam pengambilan keputusan  pada pembibitan sebagian 
besar ditentukan istri yaitu  16 jiwa atau  53 % . Hal ini menunjukkan bahwa peranan istri lebih banyak dalam 
pembibitan karena kebanyakan dari suami mereka terkadang bekerja di pertambangan, namun selepas dari 
pekerjaan menambang suami mereka meluangkan waktu untuk membantu istri dalam pembibitan sampai panen 
dan pasca panen. Sedangkan pada pengambilan keputusan suami dominan dengan jumlah 8 jiwa atau 27 % 
berada pada kategori tidak berperan. Hal ini menunjukkan bahwa peranan suami masih sangat kurang disebabkan 
karena suami mereka tidak hanya memfokuskan diri mereka pada usahatani kacang panjang saja melainkan 
kebanyakan dari suami mereka mengerjakan pekerjaan lain misalnya beralih pekerjaan ke pertambangan atau 
membuka lahan usahatani lain selain kacang panjang, oleh sebab itu di dalam pengambilan keputusan pada 
pembibitan sangat di dominasi oleh istri (wanita tani). 

Peranan responden dalam pembibitan sangat diharapkan karena wanita pada umumnya memiliki sifat 
ketelitian yang tinggi dibandingkan dengan pria misalnya pada pemilihan bibit yang ditanam yaitu bibit kacang 
panjang yang baik dan bermutu dimana  penampilan bibit  tidak kusam, daya kecambah tinggi di atas 85%, tidak 
rusak/cacat, tidak mengandung wabah hama dan penyakit, pada proses pemeliharaan responden cenderung 
berperan mengambil keputusan penentuan waktu pengendalian hama penyakit karena dalam pembibitan 
memerlukan  sifat ketelitian dalam mengamati pertumbuhan tanaman untuk menghindarkan serangan hama 
penyakit pada tanaman sayuran kacang panjang (Arsi et al., 2020). 

Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Penanaman 

Penanaman adalah suatu rangkaian usahatani dengan cara memasukkan benih kedalam lubang tanah 
yang telah disiapkan sebelumnya dengan jarak tanaman yang telah ditentukan. Sehubungan dengan penanaman, 
hal-hal yang perlu dipertimbangkan terutama saat penanama, cara penanaman serta jarak tanamannya. 
Penanaman dimulai pada awal musim penghujan, segera setelah tanah itu selesai diolah dengan baik. Sebab 
penundaan penanaman yang terlampau lama pada tanah yang sudah diolah kurang menguntungkan yang 
berakibat tanah menjadi padat kembali atau tumbuh gulma (Wijayakusuma et al., 2023). Untuk mengetahui 
keterlibatan wanita tani dalam pengambilan keputusan pada usahatani kacang panjang  pada penanaman dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Penanaman. 

No. Parameter 
Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan 

di Tahap Penanaman (Jiwa) 
Persentase 

(%) 

1. Istri dominan 9 30,00 

2. Keputusan bersama 15 50,00 

3. Suami dominan 6 20,00 

 Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 3, menunjukkan peranan responden dalam pengambilan keputusan   istri berjumlah  9  jiwa atau 
30%.  Hal ini disebabkan karena responden (istri) lebih banyak mempunyai waktu dirumah dibandingkan suami 
sehingga responden mempunyai banyak waktu untuk mengolah lahan mereka khususnya dalam penanaman 
sayuran kacang panjang. Adapun  bentuk peranan wanita tani dalam kegiatan menanam  yang pertama pada 
sistem penanaman sejajar dengan menggunakan bambu sebagai tempat untuk merambatnya tanaman kacang 
panjang sehingga tanaman kacang panjang terlihat rapi sehingga memudahkan pemeliharaan terutama dalam 
penyiangan, pemupukan, pengendalian hama penyakit serta kebutuhan bibit  yang akan ditanam dalam tiap 
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lubang tanah yang telah disiapkan, dan kedua yaitu pada kegiatan penentuan jarak tanam sayuran kacang panjang 
yang diawali dengan pembuatan bedengan. Dalam proses penanaman sayuran kacang panjang pada lokasi 
penelitian istri lebih banyak berperan dibandingkan dengan suami.Hal ini disebabkan karena. Pada pengambilan 
keputusan suami dengan jumlah 6 jiwa atau 20% berada pada kategori tidak berperan. Hal ini disebabkan karena 
setelah mengolah lahan suami mengerjakan pekerjaan lain misalnya menyiapkan bambu untuk tempat 
merambatnya tanaman kacang panjang sehingga dalam proses penanama wanita tani banyak terlibat  Sedangkan 
pengambilan keputusan dibuat bersama berjumlah 15  jiwa atau 50%, hal ini disebabkan karena dalam proses 
penanaman responden juga masih membutuhkan arahan dari suami agar apa yang dikerjakan dalam proses 
penanaman dapat berhasil khususnya dalam proses penanaman sejajar dengan menggunakan bambu dimana 
responden  membutuhkan bantuan suami dalam pemilihan bambu yang baik digunakan untuk tempat 
merambatnya tanaman sayuran kacang panjang. Qanti et al (2022); Pasaribu et al (2019), mengemukakan bahwa 
pekerjaan seperti menanam kacang panjang hanya boleh dilakukan oleh kaum wanita setelah kaum pria selesai 
melakukan persiapan dan pengolahan lahan. 

Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan sayuran kacang panjang terdiri atas penyulaman, penyiangan, Pemangkasan, 
pemupukan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit. Penyiangan adalah melakukan pemberantasan jenis 
rumput liar (weed) ataupun tumbuhan lainnya yang mengganggu tanaman pokok. Gangguan yang timbul berakibat 
pada persaingan untuk penyerapan unsur hara, cahaya matahari termasuk gangguan dalam pengelolaan. 
Pemangkasan diperlukan bila tanaman terlalu subur daunnya. Daun dikurangi agar pertumbuhan generatifiya baik. 
Kacang panjang yang terlalu rimbun perlu diadakan pemangkasan daun maupun ujung batang, karena tanaman 
yang terlalu rimbun dapat menghambat pertumbuhan bunga. Pemupukan  berarti memberi zat hara kepada 
tanaman agar zat hara dalam tanah yang hilang atau yang terhisap tanaman dapat tersedia kembali. Jika tanah 
tidak pernah dipupuk tetapi ditanamai terus menerus maka tanah akan kurus (Budiyanto, 2005; Maulana & 
Suswana, 2018). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Pemeliharaan. 

No. Parameter 
Peranan Wanita Tani Dalam Pengambilan 

Keputusan Pada Pemeliharaan (Jiwa) 
Persentase 

(%) 

1. Istri dominan 4 13,00 

2. Keputusan bersama 11 37,00 

3. Suami dominan 15 50,00 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 4, peranan responden dalam pengambilan keputusan pada pemelihsaraan, pengambilan keputusan  
berada pada kategori pengambilan keputusannya secara bersama  berjumlah 15 jiwa atau 50 %, hal ini disebabkan 
karena peranan suami dan istri sangat dibutuhkan dalam pemeliharaan dismana dalam proses pemeliharaan ini 
sangat dibutuhkan ketelitian agar dapat menghasilkan hasil yang baik. Sedangkan keputusan istri hanya berjumlah 
4 jiwa atau 13 % dimana dalam hal ini stri hanya membantu separoh dari pekerjaan suami seperti proses 
penyiangan yaitu membasmi tumbuhan liar yang akan menghambat pertumbuhan tanaman. Sedangkan 
keputusan suami  berjumlah 11 jiwa atau 37 %. 

Hasil penelitian peranan responden dalam pengambilan keputusan pada pemeliharaan tanaman sayuran 

kacang panjang yang meliputi  berada pada keputusan bersama, namun beberapa responden dalam wawancara 

mengatakan lebih banyak terlibat dalam pengambilan keputusan pada tahap pemeliharaan dan pada kegiatan 

penyulaman dan penyiangan yaitu pembersihan tanaman pengganggu selain tanaman pokok (kacang panjang). 

Selain itu, Sanjaya et al (2017) menambahkan bahwa kegiatan pemeliharaan melalui pemangkasan cabang yang 

tidak produktif juga menjadi bagian penting untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara bagi tanaman utama. 
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Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Panen dan 
Pasca Panen 

Pemanenan merupakan kegiatan pemungutan hasil dimana pemanenan mencakup beberapa tahapan 
mulai dari keterlibatan responden dalam pemanenan, penentuan umur tanaman yang akan dipanen berdasarkan 
pada ketersediaan tenaga kerja karena pada pemanenan tanaman kacang panjang memerlukan tenaga kerja. 
Pasca panen hasil pertanian adalah tahapan kegiatan yang dimulai sejak pemungutan (pemanenan) hasil 
pertanian yang meliputi hasil tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, perternakan, dan perikanan sampai siap 
untuk dipasarkan (Suwu & Panjaitan, 2021). 

Pemungutan hasil tanaman kacang panjang dapat mulai dipungut hasilnya apabila penanaman tersebut 
telah tampak merata warna polongnya yang berkulit hijau muda sampai agak putih bergantung pada varietas, 
musim dan tinggi tempat di atas permukaan laut. Tanaman kacang panjang pada umumnya dapat dipanen pada 
umur 7 minggu/kurang lebih 50 hari. Pemungutan hasil dulakukan dengan mencabut seluruh tanaman karena 
selain buahnya, daun kacang panjang juga dapat di konsumsi. Panen dapat dilakkukan 5-6 kali (Setiabudi et al., 
2023). 

 Kegiatan memetik/ memanen kacang panjang yang telah siap panen sesuai persyaratan yang telah 
ditentukan untuk memperoleh hasil yang baik maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada kegiatan 
panen, yaitu: (a) pemanenan dilakukan pada umur panen yang tepat untuk menghasilkan mutu yang baik; (b) Hasil 
panen dilakukan secara hati-hati; (d) Alat dan wadah yang digunakan untuk panen dalam keadaan baik  bersih; 
dan (e) Hasil panen kacang panjang  tidak boleh dicampur dengan kacang panjang yang busuk atau terkena 
penyakit (Budiyanto, 2005). Untuk mengetahui keterlibatan wanita tani dalam pengambilan keputusan pada panen 
dan pasca panen dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peran Wanita Tani dalam Pengambilan Keputusan pada Usahatani Kacang Panjang di Tahap Panen dan Pasca 
Panen. 

No. Parameter 
Peranan Wanita Tani dalam Pengambilan 

Keputusan Pada Panen dan Pasca Panen (Jiwa) 
Persentase 

(%) 

1. Istri dominan 7 23,00 

2. Keputusan bersama 11 37,00 

3. Suami dominan 12 40,00 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 5, menunjukan peranan responden dalam pengambilan keputusan pada pemanenan pengambilan 
keputusan suami berjumlah 12  jiwa, atau 40 %. Hal ini disebabkan karena dalam pemanenan hasil lebih 
dipercayakan kepada suami karena suami lebih teliti dalam memanen dan membutuhkan tenaga dalam memanen 
hasil sayuran kacang panjang. Pada pengambilan keputusan secara bersama berjumlah 11 jiwa atau 37 %. Hal 
ini disebabkan karena   dalam kegiatan panen dan pasca panen tak jarang responden juga ikut serta membantu 
dalam kegiatan tersebut dimana setelah suami mereka melakukan pemanenan hasil, responden membantu dalam 
hal pemilihan sayuran kacang yang hasilnya baik dan kacang panjang yang terkena penyakit sehingga tidak 
tercampur dengan kacang panjang yang hasilnya baik atau tidak terserang penyakit. Sedangkan istri  berjumlah 7 
jiwa atau 32 %. Hal ini disebabkan karena responden lebih banyak terlibat dalam proses penyortiran, 
penyimpanan, pengemasan dan pengangkutan. 

Hasil penelitian, peranan responden dalam pengambilan keputusan pada penetuan waktu panen 
sepenuhnya diserahkan pada suami. Suami dianggap lebih mengetahui umur panen sayuran kacang panjang, hal 
ini disebabkan karena waktu suami dalam mengunjungi lahan usahatani lebih banyak dibandingkan wanita tani 
(istri), yang pada umumnya lebih banyak menghabiskan waktunya mengurusi pekerjaan rumah tangga (domestik 
sector). Namun beberapa responden (Peranan wanita tani) dalam wawancara mengatakan mereka lebih banyak 
terlibat dalam tahapan , penyortiran, penyimpanan, pengemasan dan pengangkutan. Hal ini menunjukan bahwa 
pengambilan keputusan pada pemanenan hasil hingga pasca panen sayuran kacang panjang peranan responden 
pada kategori kadang berperan, dengan pola pengambilan keputusan dibuat bersama dan senilai (tidak ada tanda-
tanda bahwa salah satu mempunyai pengaruh yang relatif lebih besar) dan keputusan dibuat bersama suami istri 
tetapi pengaruh suami lebih besar. Sedang dalam pemanenan hasil  menggunakan alat seperti pisau, gunting, 
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dan atau parang maupun dengan memetik langsung (Oktoriana & Suharyani, 2021; Voss et al., 2024; Qanti et al., 
2022). 

KESIMPULAN 

Peran wanita tani dalam pengambilan keputusan pada pengelolaan usahatani kacang panjang di Kelurahan 
Taubonto bervariasi pada setiap tahapan budidaya. Wanita tani menunjukkan peran dominan pada tahap 
pembibitan karena ketelitian dan intensitas keterlibatan yang lebih tinggi, sedangkan pada tahap pengolahan 
lahan, penanaman, pemeliharaan, serta panen dan pascapanen, keputusan umumnya dilakukan secara bersama 
antara suami dan istri, meskipun pada beberapa kegiatan tertentu suami memiliki pengaruh yang lebih besar. 
Pengelolaan usahatani kacang panjang merupakan hasil kolaborasi dalam rumah tangga tani, di mana pembagian 
peran pengambilan keputusan disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan, pengetahuan, pengalaman, dan 
kapasitas masing-masing anggota keluarga. 
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